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ABSTRAK  

 

Limbah sabut kelapa di desa Tindaki, Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parigi 

Moutong merupakan salah satu sumber daya yang melimpah, akan tetapi pemanfaatannya masih 

sangat terbatas. Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pemanfaatan limbah sabut 
kelapa sebagai bahan dasar untuk produk bernilai tambah seperti media tanam organik, kerajinan 

tangan, dan peningkatan ekonomi keluarga. Metode yang digunakan meliputi diskusi dengan 

pemerintah desa, survey lapangan, dan pelatihan untuk mengolah sabut kelapa menjadi cocopeat. 
Hasil dari pengabdian ini menujukkan bahwa pengolahan sabut kelapa menjadi cocopeat dapat 

menjadi pengetahuan baru dalam mengolah limbah sabut kelapa dan dapat meningkatkan nilai 

ekonomi. Limbah sabut kelapa dapat mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Praktik 
pembuatan cocopeat dapat membuka usaha baru bagi masyarakat. Adanya optimalisasi 

pemanfaatan limbah sabut kelapa, Desa Tindaki berpotensi menjadi contoh desa yang 

memanfaatkan limbah lokal secara kreatif dan ramah lingkungan. Pengabdian ini 

merekomendasikan adanya pendampingan teknis dan pengembangan pasar untuk produk olahan 
sabut kelapa agar manfaatnya dapat lebih dirasakan oleh masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 

Cocopeat adalah media tanam yang 

dibuat dari sabut kelapa sebagai pengganti 
tanah. Desa Tindaki, merupakan salah satu 

Desa di Kabupaten Parigi Moutong yang 

memiliki potensi limbah sabut kelapa. 
Namun, besarnya potensi sabut kelapa tidak 

sepenuhnya dimanfaatkan dalam produksi 

agar memiliki nilai ekonomis, sehingga menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan karena 

limbah. Cocopeat merupakan media tanam di 

dapatkan dari proses penghancuran sabut 

kelapa, yang menghasilkan serat atau fiber, 
serta serbuk halus atau cocopeat (Irawan dan 

Hidayah, 2014). 

Cocopeat mengandung unsur-unsur 
hara yang penting seperti, fosfor (P), kalium 

(K), magnesium (Mg), natrium (N), dan 

kalsium (Ca) (Azis et al., 2018). Cocopeat 
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memiliki sifat yang unik dan ramah 
lingkungan, cocopeat layak disebut sebagai 

"emasnya dunia tanaman". Cocopeat dapat 

digunakan sebagai pengganti top soil media 

tanam karet, rasio terbaik dari cocopeat ke 
tanah untuk bahan tanam karet adalah 80 : 20 

dengan 80 untuk cocopeat dan 20 untuk tanah. 

Pemanfaatan cocopeat sebagai media tanam 
harus diikuti dengan pemupukan berlimbang untuk 

memberikan nutrisi yang tidak tersedia di cocopeat 

(Ramadhani dan Wulandari, 2018). 
Adanya pemberian cocopeat dan 

pupuk kendang kotoran ayam berpengaruh 

nyata terhadap helai daun bibit mahoni 

pertumbuhan tinggi, namun tidak memiliki 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan 

penggunaan cocopeat sebagai pengganti topsoil 
serta salah satu media tanam dilahan pasca 

tambang sebagai upaya perbaikan kualitas lingkungan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan 
parameter pH,% organik, KTK, N total P2O5 

kadar debu, tanah liat, dan pasir dalam media 

tanam cocopeat, topsoil dan tanah pasca 

tambang, mengkaji pengaruh cocopeat dan 
sebagai media tumbuh tanaman peganti topsoil 

dilahan pasca tambang terhadap pertumbuhan 

tanaman sengon. Serta menganalisis pengaruh 
penggunaan dosis media cocopeat yang memberikan 

pertumbuhan paling optimal dilahan pasca tambang 

(Arohman, Priyadarshini and Santoso, 2023). 

Cocopeat ini memiliki kemampuan 
menyerap air, menggemburkan tanah serta 

menyimpan dan melepas nutrisi untuk 

tanaman (Ezperanza dkk, 2023). Oleh karena 
itu cocopeat dipilih sebagai media tanam 

yang akan digunakan dalam kegiatan. Sengon 

yang digunakan memiliki tinggi berkisar 60 
cm – 90 cm. sebelum dilakukan penanaman 

dilokasi, tanaman sengon diberikan proses 

adaptasi berupa didiamkan di tempat teduh 

dari dalam pot semai selama 1 minggu yang 
bertujuan untuk menseleksi bibit sengon 

mana yang dapat bertahan. Sengon ditanami 

sesuai variasi perlakuan yang digunakan 
dengan kombinasi media tanam cocopeat, 

kotoran ayam, gula pasit dan EM4 atau MOL.  

Sebelum digunakan, cocopeat harus 
dicuci dengan air bersih terlebih dahulu 

sampai hilangnya busa-busa putih dan air 

menjadi jernih untuk menghilangkan zat tanin 

yang masih tertinggal di dalam cocopeat. 
Setelah dicuci cocopeat harus dikeringkan 

terlebih dahulu dengan cara dijemur selama 3 
hari dibawah terik matahari hingga kering 

sebelum digunakan.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 
penggunaan cocopeat untuk menyediakan media 

tanam yang berkualitas, ramah lingkungan, dan 

efisien. Dengan menggunakan cocopeat, diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas 

tanaman, media tanaman alternatif ini sebagai 

pengganti media tanaman konvesional seperti 
tanah. Serta dapat membuka peluang usaha 

bagi masyarakat dalam peningkatan ekonomi 

desa dan mendukung pertanian berkelanjutan. 

 
METODE 

 
Pengabdian ini dilaksanakan di Kantor 

Desa Tindaki, Kabupaten Parigi Moutong. Waktu 

Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan November-

Desember 2024. Alat yang digunakan dalam 
pengabdian ini adalah sabut kelapa, parut 

kelapa, ember, loyang, pisau dan parang.  

Beberapa tahapan dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian ini yaitu : 

1. Tahap pertama : diskusi bersama Kepala 

Desa Tindaki dan Ibu PKK mengenai 
pemanfaatan limbah kelapa khususnya 

sabut kelapa yang akan diolah menjadi 

cocopeat. Tim pengabdi memberikan 

pemahaman manfaat dari cocopeat untuk 
media tanam dan memberikan penyuluhan 

langsung kepada Masyarakat di Desa 

Tindaki. 
2. Tahap kedua : survey lapangan. Survey ini 

dilakukan untuk menentukan Lokasi 

pembuatan cocopeat yang berada di 
rumah salah satu Ibu PKK di Desa 

Tindaki 

3. Tahap Ketiga yaitu memberikan pelatihan 

dan praktek langsung kepada masayarakat 
untuk membuat cocopeat dari sabut kelapa 

dimulai dari persiapan alat dan bahan 

hingga proses pengeringan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diawali dengan pengadaan bahan baku 

berupa limbah sabut kelapa yang dimanfaatkan 
dalam membuat produk cocopeat. Beberapa 

tahapan dalam proses pengolahan sabut kelapa 

menjadi cocopeat yaitu dimulai penyiapan 
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alat dan bahan sabut kelapa, parut kelapa, 
ember, loyang, pisau dan parang.  

Tahap pertama yaitu Pengumpulan 

sabut kelapa. Sabut kelapa yang sudah tua 

dan kering serta dipisahkan daging kelapa 
yang masih menempel menggunakan pisau 

atau parang.  

 

 
 

Gambar 1. Proses Pemilihan Sabut Kelapa Yang Akan Digunakan Untuk Pembuatan Cocopeat 
 

Tahap kedua yaitu menghancurkan 

sabut kelapa menjadi potongan-potongan 

kecil atau serbuk menggunakan parut kelapa. 
 

 
 

Gambar 2. Proses Penghancuran Sabut 

Kelapa Menggunakan Parut Kelapa 

 
Tahap ketiga yaitu perendaman. 

Perendaman dilakukan pada potongan atau 

serbuk kelapa yang telah diparut selama 24 
jam dan diulang selama 3 hari. Setelah diulang 

selama 3 hari, dilanjutkan tahap penjemuran atau 

pengeringan. Tahap penjemuran   atau pengeringan 

ini dilakukan untuk menghilangkan zat-zat 
penghambat pertumbuhan tanaman atau yang 

sering disebut zat tanin. Tahap keempat yaitu 

fermentasi. Tujuannya adalah agar unsur hara 
yang terkandung dalam cocopeat menjadi 

lebih bertambah.  

 

 
 

Gambar 3. Proses Fermentasi 

 
Setelah itu masuk tahap terakhir yaitu 

pengeringan. Proses pengeringan dapat dilakukan 

dibawah sinar matahari atau menggunakan alat 
pengering. Setelah kering, kemudian dicampurkan 

tai ayam lalu diaduk bersamaan dengan 

serbuk kelapa kemudian, cocopeat disimpan 
dalam kemasan yang bersih dan kedap udara. 

 

 
 

Gambar 4. Proses Penyimpanan Cocopeat 

Dalam Wadah Kedap Udara 
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Setelah semua proses tahapan telah 
selesai, kemudian tim pengabdi memberikan 

penjelasan kepada masyarakat desa cara 

menggunakan cocopeat  pada tanaman. 

 

 
 

Gambar 5. Proses Penjelasan Kepada 

Masyarakat di Desa Tindaki 

 
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang terintegrasi antara 

teknologi, pelatihan, dan pendampingan 

dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat utamanya di Desa Tindaki. 

Pengembangan ekonomi lokal melalui 

pemanfaatan limbah kelapa tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran lingkungan keterampilan 

teknis masyarakat. Kunci keberhasilan dari 

program ini adalah partisipasi aktif dari masyarakat 
serta dukungan pemerintah desa yang berkelanjutan 

dari tim pengabdian dalam setiap tahap pelaksanaan. 

Pelajaran yang didapat dari kegiatan ini juga 
dapat dijadikan model untuk program 

pengabdian masyarakat di daerah lain dengan 

kondisi dan sumber daya yang serupa. Secara 
keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah berhasil 

mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal dengan cara yang inovatif 
dan berkelanjutan. Hasil yang diperoleh juga 

menjadi bukti bahwa teknologi tepat guna 

dapat diadaptasi oleh masyarakat desa Tindaki 
untuk mendukung Pengembangan produk 

olahan berbasis pertanian lokal.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 
Desa Tindaki sangat antusias dalam mengolah 

limbah kelapa menjadi cocopeat (serbuk 

sabut kelapa) yang dihasilkan dari proses 
pemisahan serat halus dan kasar, proses 

fermentasi yang melibatkan pengeringan, 

penghancuran serta pemanfaatan limbah 

sabut kelapa menjadi cocopeat sebagai media 
tanam dan pupuk organik menjadi salah satu 

nilai tambah bagi ekonomi desa dan mendukung 

pertanian berkelanjutan. 
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